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Perusahaan penyedialayanan Tl yang fokus pada pengembangan produk (perangkat lunak), tentu akan
memperhatikan sekali proses atau metode pengembangan perangkat lunak yang diterapkan. Dengan
memodifikas platform/produk yang sudah tersedia, tidak semata-mata menjadikannya mudah. Perusahaan
harus jeli dalam menyusun strategi untuk mengubahnya demi memenuhi permintaan klien yang berbanding
lurus dengan kebutuhan pasar. Untuk itu kelincahan (agile) tim akan perubahan kebutuhan sangat
dibutuhkan. Scrum merupakan salah satu metode agile yang dapat mengakomodasi kelincahan tersebut.
Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat kematangan penerapan scrum di PT Kemana Teknol ogi
Solusi, sebuah perusahaan Tl yang mengembangkan B2B dan B2C e-commerce untuk kliennya. Selain itu
jugadisusun langkah peningkatan metodologi penerapan scrum sebagai usulan perbaikan yang digjukan
kepada perusahaan. Dengan tujuan untuk memberikan pedoman berisi langkah-langkah yang lebih tepat
dalam memperbaiki penerapan scrum di Kemana. Kematangan penerapan scrum diukur dengan
menggunakan Scrum Maturity Model (SMM). Dengan data yang didapat dari instrumen berupa kuesioner,
diisi oleh seluruh anggota tim pengembang Tl yang ada di perusahaan. Sedangkan usulan perbaikan disusun
dengan mengacu pada Scrum Body of Knowledge (SBoK) dan Scrum Guide. Hasilnya, diketahui tingkat
kematangan penerapan Scrum berada pada level 1, tidak memenuhi harapan yang ditargetkan oleh

mangj emen perusahaan. Faktor-faktor yang menjadi penyebabnya adalah tidak terpenuhinya penerapan 7
subgoalslevel 2 & 5 subgoals level 3. Maka dari itu peneliti memberikan 12 usulan yang perlu dilakukan
perusahaan untuk memperbaiki proses pengembangan produk menggunakan metode Scrum.

...... Anan IT services provider company that focuses on product (software) development, will surely pay
attention to the applied software development process or method. By modifying existing platforms/products,
it doesn't mean that everything goes easy. Companies must be observant in devising strategies to change
them in order to meet client demands that are directly proportional to market needs. For this reason, the
agility of the team regarding changing needs is very much needed. Scrum is an agile method that can
accommodate this agility. This research was conducted to measure the maturity level of Scrum
implementation at Kemana, an IT company that develops B2B and B2C e-commerce for its clients. In
addition, steps are made to improve the methodology for implementing Scrum as recommendations
submitted to the company. With the aim of providing guidelines containing more precise stepsin improving
the application of Scrum at Kemana. The maturity of the scrum application is measured using the Scrum
Maturity Model (SMM). With the data obtained from the instrument in the form of a questionnaire, all
members of the IT development team in the company are filled in. Meanwhile, recommendations are
prepared by referring to the Scrum Body of Knowledge (SBoK) and Scrum Guide. Asaresult, it is known
that the maturity level of the application of Scrumisat level 1, not meeting the expectations according to
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company management. The factors that cause the implementation of 7 subgoals level 2 & 5 subgoalslevel 3
are not fulfilled. Therefore, the researcher provides 12 changes that the company needs to make to improve
the product development process using the Scrum method.



